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Abstrak 

Penggunaan bahan alam sebagai pemutih kulit memiliki keunggulan lebih aman, 

meskipun penyerapan senyawa aktifnya dalam kulit relatif rendah. Perpaduan 

aplikasi nanopartikel emas dengan bahan alam tersebut sebagai kosmetik pemutih 

dan antioksidan telah diuji secara klinis memiliki tingkat penyerapan yang lebih. 

Jurnal ini bertujuan untuk mengumpulkan data terkait pengembangan terhadap 

perpaduan nanopartikel emas dengan bahan alam sebagai kosmetik pemutih dan 

antioksidan. Hasil kajian pustaka menunjukkan perkembangan bahan alam sebagai 

bahan pemutih kulit dan antioksidan, namun karena sifat senyawa aktif bahan alam 

yang sulit diserap sehingga kurang optimal untuk membuat kulit menjadi putih dan 

cerah. Sehingga modifikasi dengan penelitian lebih lanjut telah dilakukan berupa 

perpaduan aplikasi nanopartikel emas dengan bahan alam tersebut untuk 

mengoptimalkan proses penyerapannya ke dalam kulit.   

 

Kata Kunci: nanopartikel emas, bahan alam, kosmetik, pemutih kulit, antioksidan 

 

Abstract 

The usage of natural ingredients as skin whitening has the advantage of being safer, 

although the absorption of the active compounds in the skin is relatively low. The 

combination of the application of gold nanoparticles with these natural ingredients 

as whitening cosmetics and antioxidants has been clinically tested to have a more 

optimal absorption rate. This journal aims to collect data related to the development 

of the combination of gold nanoparticles with natural ingredients as whitening 

cosmetics and antioxidants. The results of the literature study show the development 

of natural ingredients as skin whitening ingredients and antioxidants, but due to the 

nature of the active compounds that are difficult to absorb so are not optimal for 

making skin white and bright. So that modifications with further research have been 

carried out in the form of a combination of gold nanoparticle applications with these 

natural ingredients to optimize the absorption process in the skin. 

 

Keywords: gold nanoparticles, natural ingredients, cosmetics, skin whitening, 

antioxidants 
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Pendahuluan 

Salah satu kosmetik yang paling populer adalah pemutih kulit atau skin 

whitening. Namun belakangan ini diketahui bahwa kosmetik pemutih kulit  mengandung 

zat berbahaya yang dapat membahayakan kulit, seperti merkuri. Merkuri merupakan 

salah satu bahan aktif yang biasa digunakan dalam kosmetik karena efek memutihkan 

kulit yang relatif  singkat. Kandungan asam amino klorida dan asam klorida dalam 

merkuri dapat menyebabkan  penipisan kulit bahkan dapat menyebabkan kanker kulit 

(Amiruddin et al., 2013). 

Pengembangan kosmetik dari bahan alami telah banyak diterapkan di sejumlah 

industri kosmetik. Produk pemutih wajah baru yang dikembangkan dari bahan-bahan 

alami dinilai sama efektifnya dengan bahan sintetis. Namun, bahan-bahan alami yang 

digunakan sebagai kosmetik memiliki kelemahan, yaitu kurang mampu menyerap 

senyawa aktifnya ke dalam sel kulit. Oleh karena itu, modifikasi senyawa aktif 

diperlukan untuk meningkatkan proses absorpsi (Putri et al., 2021). 

Nanopartikel emas adalah bagian dari evolusi nanoteknologi. Nanopartikel emas 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembuatan kosmetik dengan senyawa aktif dari 

bahan alami yang sulit diabsorbsi. Hal ini disebabkan ukuran nanopartikel emas yang 

lebih kecil dengan luas permukaan yang lebih besar, yang memfasilitasi penetrasi 

membran sel. Metode konvensional biosintesis nanopartikel emas dalam bentuk bottom-

up diketahui bersifat toksik, mahal dan tidak ramah lingkungan, sehingga dilakukan 

inovasi regeneratif berupa green synthesis yang ramah lingkungan dan tidak lebih toksik. 

Sintesis hijau dapat dibuat dari bahan alam yang memiliki senyawa aktif pereduksi, 

penstabil dan dapat berperan dalam oksidasi berupa protein, asam amino, polisakarida, 

flavonoid, senyawa fenolik, asam organik, terpenoid dan polifenol, aktivitas antibakteri 

dan dapat meningkatkan elastisitas kulit. Pemahaman perkembangan mengenai 

perpaduan aplikasi nanopartikel emas dengan bahan alami dalam kosmetik pemutih kulit 

dilakukan dengan cara menginhibisi aktivitas enzim tirosinase (Kaul et al., 2018). 

Nanopartikel emas telah merevolusi bidang kedokteran karena aplikasi 

penyebarannya luas dalam pengiriman obat yang ditargetkan, imaging, diagnosis dan 

terapi karena ukurannya sangat kecil, luas permukaannya tinggi, stabil, tidak toksik serta 

memiliki sifat fisik dan kimia yang baik. (Khan et al., 2014; Gajbhiye et al., 2016). 

Emas dapat digunakan sebagai antiaging karena merupakan katalis dalam 

pembentukan kolagen. Kolagen merupakan protein utama yang terdapat dalam jaringan 

kulit. Regenerasi kolagen membuat jaringan kulit semakin padat sehingga kulit terlihat 

kencang dan lebih muda. Suatu penelitian menunjukan bahwa sintesis nanopartikel emas 

dengan matriks gliseril monostearat aman digunakan dalam kosmetik karena tidak 

merusak protein seperti logam berat Ag (Silver), Pb (Timbal), Hg (Merkuri), dan Cd 

(Kadmium) sehingga penggunaan nanopartikel emas dalam kosmetik terutama sebagai 

antiaging sangat direkomendasikan sebagai kosmetik di dalam krim anti penuaan dini 

yang sering dipasarkan. (Rahmi et al., 2014). 

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk menghilangkan 

dan melawan pembentukan efek spesies oksigen reaktif.  
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Peran antioksidan sangat penting dalam mengurangi efek radikal bebas yang  erat 

kaitannya dengan terjadinya penyakit degeneratif seperti tekanan darah tinggi, penyakit 

jantung koroner, diabetes dan penyakit berbasis kanker pada proses penuaan dini. 

Nanopartikel emas diharapkan dapat berperan sebagai antioksidan. Kemampuan 

nanopartikel emas dalam meredam radikal bebas telah terbukti secara klinis (Huang et 

al., 2013). 

 

Metode Penelitian 

A. Strategi Pengumpulan Data 

Pengumpulan data mengenai penggunaan bahan alami sebagai pemutih wajah 

dilakukan secara elektronik atau basis data dalam bentuk Pubmed, Science Direct, 

dan Google Scholar. Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kata 

kunci, yaitu ''nanopartikel emas”, “bahan alami”, “kosmetik”, “pemutih kulit”, dan 

“antioksidan”. Jurnal yang digunakan meliputi artikel dalam bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonesia dari 10 tahun terakhir.   

Sebuah teknik bibliografi yang menggunakan kombinasi kata kunci dengan 

operator Boolean dengan "OR" atau "AND". Selain itu, jurnal artikel juga disaring 

berdasarkan jenis artikel berupa review dan artikel penelitian, serta berdasarkan judul 

publikasi dari berbagai lembaga, berupa Journal of Investigative Dermatology, 

Journal of Cosmetics Dermatological Sciences and Applications, International 

Journal of  Cosmetics Science, International Journal of Nanomedicine, Journal of 

Nanotechnology, Journal of Nanobiotechnology, dan Jurnal Sains Farmasi & Klinis 

serta jurnal-jurnal lainnya.  

B. Kriteria Seleksi 

Kriteria inklusi untuk jurnal artikel yang dimasukkan adalah artikel yang 

diterbitkan dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia dengan teks lengkap 

dalam kurun waktu. Artikel tersebut berisi pembahasan terkait nano emas, kosmetik 

dan bleaching. Kriteria eksklusi adalah jurnal artikel yang tidak menggunakan uji 

nanopartikel emas sebagai perpaduan aplikasi. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kandungan bahan aktif pada bahan alami yang memiliki aktivitas memutihkan 

dengan mekanisme yang berbeda dalam menginhibisi produksi melanin, seperti terlihat 

pada Tabel 1. Secara umum mekanisme penghambatan produksi melanin dilakukan 

dengan menginhibisi aktivitas tirosinase sebagai enzim utama. Penghambatan ini dicapai 

dengan menggunakan metode penghambatan langsung dan tidak langsung. Inhibisi 

langsung dapat dilakukan dengan menginhibisi aktivitas enzim tirosinase. (Tettey et al., 

2012). 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hingga 28 bahan alam menginhibisi 

produksi melanin dengan menginhibisi  langsung  aktivitas enzim tirosinase dan 3% 

sisanya bekerja dengan menginhibisi ekspresi gen pigmen. Aktivitas bahan alam 

ditentukan oleh kandungan senyawa di dalamnya.  Sebagian besar bahan alam yang 
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memiliki aktivitas penghambatan tirosinase adalah flavonoid dan turunannya. Memang, 

flavonoid memiliki kemampuan untuk mengikat 2 tembaga yang ada di situs aktif enzim 

tirosinase (Putri et al., 2021).  

Tabel 1 
N

o 

Bahan 

alam 

Kandungan Stuktur Pelarut Mekanis

me 

aksi 

Aktivitas 

penghambata

n tirosinase 

Aktivitas 

penghambatan 

tirosinase 

Ref 

In vitro In vivo 

1 Vitis 

vinivera 

Resveratrol  Ethanol Mengham

bat enzim 
irosinase 

 

IC50 1 ± 

0,39 
µg/ mL 

Sel 

murin 

B16, sel 

HEK29
3, 

HEMs/ 

0–100 

μg/ 

mL 

- Park J 

et al., 
2013;2

013 

:1–11. 

2 Leathesia 

difformis 

Fucoxanthin  Ethanol Menurun
kan 

ekspresi 

mRNA, 

Tyr, Trp-1, 
DCt , 

MITF dan 

Mc1r 

113,2 % 
Sel 

B16F10/

1, 5, 10, 

15 
μg/mL 

- Seo G 
et al., 

019;20 

(3):536 

3 Artocarpus 

xanthocarpus 

Artonin A 

 

 
 

 

 Methanol Mengham

bat 

aktivitas 
tyrosinase 

intraselul

er 

IC50 10.1 ± 

88,7 

µg/ mL 

B16F10

/0- 100 

μg/ mL 

- Jin Y-J 

et al., 

2019 
 

4 Betula 

pendula 

Quercetin  Ethanol Mengham

bat 

aktivitas 
difenolas

e enzim 

tirosinase 

IC50 

119,08 ± 
2,04 µg/ mL 

- - Germa

nò MP 

et al., 
2012. 

5 Carthamus 

tinctorius 

L. 

Chalcones  - Mengham

bat secara 

kompetiti
f aktivitas 

enzim 

tirosinase 

IC50 3.000 ± 

1.010 µg/ 

mL 

Sel 

B16BF1
/ 1000 – 

4000 

μg/ mL 

- Germa

nò MP 

et al., 
2012. 

6 Crataegus 

azarolus 

Vitexin – 

200-

Orhamno-
side 

 

 Ethyl 

acetate 

Mengham

bat 

oksidasi 
L-DOPA 

IC50 5.000 

µg/mL 

Sel 

B16BF1

/ 0 – 100 

μg/mL 

- Mustap

ha et al., 

2015;69
:139–

44. 

7 Garcinia 

livingstonei 

Morrellofla

-vone 

 

 

 

 

Dichlo-

rometha-

ne, ethyl 

aceteat 

Menekan 

produksi 

melanin 

melalui 
penghambat

an aktivitas 

enzim 

tirosinase 

IC50 

14.285 ± 

213,46 µg/ 

mL 

Sel 

HDF/ 0 

– 2,5 μ 

M 

- Mulholla

nd et 

al., 

2013;14
9 

(2):570–

5 

8 
Litchi 

chinensis 

 

Phenolics N.a Ethanol Mengha

mbat 
TYR-1 

DAN 

TYR-2 

IC50 197.860 

± 1.230 
µg/mL 

- - Kanlay

avat et 
al., 

2012;5

0 
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(11):13

84–90. 

9 Morus 

nigra L. 

Isoquercitrin  

 
 

 

Ethanol Mengham

bat 
aktivitas 

enzim 

tirosinase 

 
 

IC50 5,00  

± 0,23 
µg/mL 

Sel B16/ 

0-60 
μg/mL 

- de 

Freitas 
et al., 

2016;1

1 

(9):e01
63130. 

10 Phyla 
nodiflora 

Eupafolin  Methanol Mengham
bat 

fosforilasi 

CREB dan 

Degredasi 
MITF, dgn 

mengaktif

kan 

fosforilasi 

ERK dan 

p38. 

IC50 
146,0 ± 

2,2 

µg/ mL 

Sel 

B16BF1

0/0,01, 

0,1, 
1, dan 

10 

µM 

- Lin F-J  
et al., 

2014;1

–8. 

11 Salvia 

hispanica 

Linolenic 

acid 

 

 

 

 

- Mengha

mbat 

ekspresi 

gen Tyr, 
Tyrp-2 

dan Mc1r 

pada 

tingkat 
transkrip

si 

65% Melan 

A. 

- Diwaka

r et al., 

2014; 

97:164
–71. 

12 Sesamun 

indicum L. 

Sesamol 

(3,4-

methylened-

ioxyphenol) 
 

 - Menghamba

t aktivitas 

enzim 

tirosinase 

IC50 0,3 

µg/mL 

Sel SK- 
MEL-2 , 

sel 

B16F10/0

- 1000 
μg/mL 

- Mahend

ra et al., 

2011;93 

(3):562–
9. 

Srisaya

m et 

al.,  
2014;6

9–79. 

13 
Alternaria 

alternata 

 

Alteronol  - Menghamb

at aktivitas 

enzim 

tirosinase 
 

IC50 1,5 ± 

0,5 

µg/ mL 

Sel B16/ 

0,5-10 

μg/mL 

- Wang 

Z, et 

al., 

2014;9
8 

(1):31–

8. 

14 Ishige 

foliacea 

Octaphlor-

ethol A 

 

 

 
 

 

 

 

Methanol Menekan 

ekspresi 

MITF, 

tirosinase, 

TRP-1 
dan TRP-

2, serta 

mengu- 

rangi 
fosforilasi 

p38 dan 

secara 
signifikan 

meningka

t- 

kan 
aktivitas 

IC50 50 ± 

12,5 

µg/ mL 

sel 

B16F10/2,

5- 100 

μM 

- Kim et 

al., 

2013;6. 
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fosforilasi 

ERK 
dan JNK 

15 Glycine 

Max L. 
Merrill 

Isovlavon  
 

 

Ethanol Mengham
bat proses 

konversi 

tyrosine 

menjadi 
DOPA 

IC50 25.930 

± 14.140 µg/ 

mL 

- - Shukla 
et al., 

2016;5

9:854–

61. 

16 Panax 
ginseng 

berry 

p- Qumaric 
acia 

 
 

 

 

Aqueous Mengha
mbat 

Activator 

Pro- tein-

1 (AP-1) 
dan 

cAMP 

IC50 7.7 ± 

0.6 
µg/mL 

Sel 

B16/ 

0-100 

μg/mL 

- Jiméne
z et al., 

2018;4

6 

(2):333
–40. 

17 Artemisia 

annua 

Quercetin  

 

 

 

- Mengham

bat 

oksidasi 

L-DOPA 

± 55 % 
Sel 
B16 

/ 0 – 

100 

µg/ mL 

- Basave

g et al., 

2014;4

3:58–
64. 

18 Paeoni 

suffruticosa 

Trans 

Caffeic acid 
stearyl ester 

 

 
 

 

Ethanol Mengha

mbat dan 
mengura

ngi 

aktivitas 

tirosinase
, cAMP, 

dan 

Oksidasi 

L-DOPA 

92% 
B16, 

Hs68, 

HaCaT/

0–60 
μM 

- Liang 

et al., 
2012;3

5 

(12):21

98–
203. 

19 Tabebuia 

avellanedae 

b-

lapachone 

 - 

 
 

 

Mengha

mbat 
ekspresi 

enzim 

tirosinase 

dan TRP-
1 

60% Melan-a 

melano
sit, 

Melano 

DermT

M/µM 

Zebra 

fish/0,4 
– 3,2 

µM 0 – 

10 

Jung et 

al., 
2015 

20 Aloe bar- 

badenesis 
M. 

Aloesin  Aqueous Mengha

mbat 

aktivitas 

enzim 

tirosinas 
 

IC50 

108,62 
µg/mL 

- - Wu X, 

et al., 

2012 

21 Paeonia 
suffruticos

a 

Paeonol  Water 
 

 

 

 
 

Mengha
mbat 

aktifitas 

enzim 

tirosinase 

IC50 
110.000 

µg/mL 

Sel 
A2058 

/6,25–

25µg/m

L 

- Lin D, 
et al., 

2019 

22 Acerrubrum Ginnalin A  Ethanol Mengatu
r ekspresi 

gen 

MITF, 

TYR, 
TRP- 1, 

dan TRP-

2 dan 
secara 

signifika

n 

menguran
gi ek- 

IC50 101,4 

µg/mL 

Sel 
B16F10 

6-50 

µM 

- Ma H, 
et al., 

2019 
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spresi 

protein 
dari gen 

TRP-2. 

 

Berdasarkan aktivitas biologi bahan alam pada Tabel 1, maka dapat disimpulkan 

bahwa bahan-bahan alam yang memiliki potensi sebagai agen pemutih kulit yang paling 

efektif diurutkan dari tertinggi ke terendah adalah Morus nigra L.> Sesamum indicum 

L.> Vitis vinivera> Alternaria alternata> Panax ginseng berry> Sideroxylon inerme> 

Betula pendula> Phyla nodiflora> Artocarpus xanthocarpus> Ishige foliacea> 

Artemisia dracunculus> Trifolium pretense> Cinnamomum osmophloeum> Aloe 

barbadenesis> Litchi chinensis> Crataegus azarolus> Glycine max L. Merrill> Paeonia 

suffruticosa (Bashirah, 2019; Jiménez, 2017). 

Efektivitas senyawa aktif bahan alami sebagai bahan pemutih agak rendah, hal 

ini disebabkan sifat bahan alami yang sulit diserap oleh kulit. Oleh karena itu, diperlukan 

teknologi berupa nanopartikel emas (AuNPs) untuk mempermudah penyerapan senyawa 

aktif dari bahan alam karena ukuran partikel yang kecil dengan luas permukaan yang 

besar. Selain ukuran partikelnya kecil, AuNPs juga memiliki kemampuan untuk 

menembus "seperti jarum" saat zat aktif masuk dalam sel. 

AuNPs banyak digunakan sebagai pembawa dalam kosmetik. Fitur seperti jarum 

ini dikenal untuk memfasilitasi penyerapan, penetrasi, sirkulasi, dan distribusi AuNP 

yang bergantung pada ukuran. Ukuran partikel 1mm diketahui mampu menembus 

membran sel dan membran inti serta dapat mengikat DNA tanpa menyebabkan kerusakan 

atau kematian sel. Oleh karena itu, ukuran kecil AuNP memfasilitasi penyerapan ke 

sistem biologis. Namun, ukuran AuNPs yang lebih kecil dapat menyebabkan penetrasi 

AuNPs di dalam sel. (Adewale et al., 2019). 

Radikal Bebas Nanopartikel Emas 

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang kehilangan satu buah elektron dari 

pasangan elektron bebasnya, atau merupakan hasil pemisahan homolitik suatu ikatan 

kovalen. Elektron memerlukan pasangan untuk menyeimbangkan nilai spinnya, sehingga 

molekul radikal menjadi tidak stabil, reaktif, dan membentuk radikal baru. Radikal bebas 

dapat dihasilkan dari hasil metabolisme tubuh dan faktor eksternal seperti asap rokok, 

hasil penyinaran ultraviolet, zat pemicu radikal dalam makanan dan polutan lain 

(Musfiroh dan Syarief, 2012). 

Penelitian yang dilakasanakan oleh Musfiroh dan Syarief, tahun 2012 yang 

berjudul “Uji Aktivitas Peredaman Radikal Bebas Nanopartikel Emas Dengan Berbagai 

Konsentrasi Sebagai Material Antiaging Dalam Kosmetik” dan dengan bahan yang 

digunakan yaitu logam emas, aqua regia, aquabidest, serbuk DPPH, etanol p.a, natrium 

sitrat, gliseril monostearat (Lexemul CS-20). 

Pada proses penentuan kemampuan nanopartikel emas dalam meredam radikal 

bebas diperlukan 3 pengukuran absorbansi, yaitu pertama penentuan panjang gelombang 

maksimum DPPH, kedua pengukuran absorbansikoloid nanopartikel emas dan yang 

ketiga adalah pengukuran koloid nanopartikel emas yang telah ditambah DPPH. 

Kesimpulan dari penelitian Musfiroh dan Syarief, tahun 2012 adalah adanya 
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pengaruh antara konsentrasi nanopartikel emas dan dengan kemampuan meredam radikal 

bebas. Semakin besar konsentrasi maka semakin besar persentase (%) peredaman radikal 

DPPH. Hasil perhitungan persen peredaman yang berasal dari pengukuran absorbansi 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis adalah pada konsentrasi 5 ppm; 10 ppm; 15 

ppm; 20 ppm; 25 ppm; dan 30 ppm didapatkan persen peredaman berturut turut 26,405 

%; 43,782%; 27,762%; 27,257%; 60,647%; dan 61,158%. 

 

Kesimpulan 

Nanopartikel emas dapat diaplikasikan di bidang industri farmasi khususnya 

untuk kosmetik. Telah banyak dikembangkan nanopartikel emas dari berbagai bahan 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah kulit. Nanopartikel emas yang dapat 

digabungkan dengan bahan alam sebagai kosmetik agen pemutih kulit dan antioksidan 

yang dapat membuat kulit lebih cerah serta dapat menjadi antiaging yang bermanfaat. 
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